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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Program Siaga Karhutla di Kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Balangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif
kualitatif. Wawancara, observasi dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa Efektivitas Program Siaga Kebakaran Hutan dan Lahan (KARHUTLA) di
Kecamatan Tebing Tinggi (studi kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum) cukup efektif. Desa Tebing
Tinggi pada mekanisme kegiatan, ketepatan sasaran program, dan penilaian umum sudah efektif. Kepuasan
masyarakat cukup efektif. Kemampuan operasional, pengawasan, pelaksanan tugas dan efektivitas organisasi
kurang efektif. Dana dan penggunakan dana tidak efektif. Desa Sungsum pada mekanisme kegiatan,
ketepatan sasaran program, penilaian umum dan efektivitas organisasi sudah efektif. Pengawasan, dan
kepuasan cukup efektif. Kemampuan operasional dan pelaksanaan tugas kurang efektif. Dana dan
penggunaan dana tidak efektif. Faktor pendorong efektivitas program Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum
adalah kemampuan petugas yang terlatih, kepuasan masyarakat dan informasi yang valid. Faktor
penghambat efektivitas program Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum adalah petugas yang terlambat,
kepuasan masyarakat terhadap petugas dan pengawasan yang diberikan masih kurang
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ABSTRACT

The aim of this research is to find out the effectiveness of the Forest and Land Fire Alert Program in
Tebing Tinggi District, Balangan Regency. This research uses a qualitative approach with a qualitative
descriptive type. Interviews, observation and documentation were used as data collection techniques. The
results of this research show that the effectiveness of the Forest and Land Fire Alert Program (KARHUTLA)
in Tebing Tinggi District (case study of Tebing Tinggi Village and Sungsum Village) is quite effective. Tebing
Tinggi Village in terms of activity mechanisms, accuracy of program targets, and general assessment have
been effective. Community satisfaction is quite effective. Operational capabilities, supervision,
implementation of tasks and organizational effectiveness are less effective. Funds and use of funds are
ineffective. Sungsum Village in terms of activity mechanisms, accuracy of program targets, general
assessment and organizational effectiveness are effective. Supervision and satisfaction are quite effective.
Operational capabilities and task implementation are less effective. Funds and use of funds are ineffective.
The driving factors for the effectiveness of the Tebing Tinggi Village and Sungsum Village programs are the
ability of trained officers, community satisfaction and valid information. Factors inhibiting the effectiveness
of the Tebing Tinggi Village and Sungsum Village programs are officers who are late, community satisfaction
with officers and supervision provided is still lacking.

Keywords: Forest and Forestry, Effectiveness, Awareness

PENDAHULUAN

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau pencapaian
tujuan.Efektivitas merupakan salah satu dimensi dari produktivitas (hasil) yaitu mengaruh pada
pencapaian kerja yang maksimal, yaitu pencapaian target yangerkaiatan dengan kualitas, kuantitas,
dan waktu.Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas,
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kuantitas, dan waktu) telah dicapai.Dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin
tinggi efektivitasnya.

Efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan, Dimana dalam memilih tujuan yang hendak
dicapai dan sarana yang digunakan, serta kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan
yang diinginkan dapat dicapai dengan hasil memuaskan.

Hutan merupakan suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang didalamnya berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam keterikatan alam dengan
lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Hutan mempunyai manfaat
serta fungsi yang sangat berarti bagi kehidupan manusia.Disamping hasil nyata berupa kayu, fungsi
hutan adalah fungsi perlindungan terhadap tanah dan air (hidrologi). Indonesia memiliki hutan yang
menduduki urutan ketiga terluas di dunia, mencakup hutan tropis dan sumbangan dari hutan hujan
Kalimantan dan Papua. Menurut data Forest Watch Indonesia (FWI) pada 2013, ada sebanyak 82 hektar luas
daratan Indonesia yang masih tertutup oleh hutan.

Hutan di Indonesia umumnya adalah jenis hutan hujan tropis yang merupakan hutan dengan
pohon-pohon tinggi dan iklim yang hangat. Selain itu, hutan hujan tropis biasanya memiliki curah
hujan yang tinggi dan memiliki musim kering yang pendek, yaitu lebih dari 1200 mm per tahun.

Hutan hujan di wilayah barat mencakup Pulau Kalimantan, Pulau Sumatra, dan Pulau Jawa,
dengan spesies pohon dominan family Dipterocarpaceae. Di wilayah timur ada pulau-pulau yang
dulu pernah tergabung dengan benua Australia, yaitu Papua, Maluku, serta pulau-pulau kecil
sekitarnya, dengan dominan family Myrtaceae dan Araucariaceae.

Sedangkan di wilayah peralihan merupakan perpaduan dari wilayah barat yang dipengaruhi
Asia dan wilayah timur yang dipengaruhi Australia, family yang dominan di wilayah ini yaitu
Verbenaceae, Myrtaceae, dan Araucariaceae.

Hutan hujan tropis terletak pada garis khatulistiwa antara 23,5 derajat Lintang Utara sampai
23,5 derajat Lintang Selatan. Namun berdasarkan beberapa penelitian, hutan hujan tropis
berkonsentrasi pada koordinator 10 derajat Lintang Utara sampai dengan 10 derajat Lintang
Selatan.

Hutan menjadi salah satu aset yang tidak banyak dimiliki negara lain. Data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) melaporkan, hutan Indonesia meliputi daratan seluas
125,76 hektare atau setara dengan 62,97% dari total luas daratan Indonesia. Jumlah tersebut
tentunya sudah mengalami penurunan sejak beberapa dekade terakhir, di mana banyak terjadi
eksploitasi dan pembukaan lahan yang mengakibatkan berkurangnya kawasan hutan.

Luas hutan di seluruh dunia semakin hai semakin menyusut. Deforestasi atau penggundulan
hutan terus saja terjadi sejak 1990 420 juta hektare hutan hilang akibat berbagai aktivitas manusia
termasuk pembukaan lahan untuk pertanian, perkebunan, pertambangan dan penebangan. Jika
diperbandingkan luas hutan yang hilangtersebut hampir setara dengan 5,8 miliar lapangan sepak
bola yang masing-masing 7.140 meter persegi.

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) merupakan kejadian atau bencana yang selalu terjadi
setiap tahun di Indonesia, khususnya pada musim kemarau. Dalam 5 tahun terakhir, kebakaran
terbesar terjadi pada tahun 2015. Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB), bencana kebakaran tersebut melanda 2,6 juta hektar hutan dan lahan pada bulan Juni
hingga Oktober 2015. Dari total luas yang terbakar, terdapat 33 persen atau seluas 869.754 hektar
merupakan lahan gambut. Bank Dunia menaksir kerugian finansial dari kebakaran tersebut
mencapai Rp 221 triliun. Jumlah itu di luar perhitungan kerugian dari sektor kesehatan, pendidikan,
plasma nutfah, emisi karbon, dan sebagainya.
___________________________________________________________________________________________________________________|
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Dampak kebakaran yang dirasakan masyarakat adalah kerugian ekonomi, seperti hilangnya
barang-barang dari manfaat hutan seperti hutan, yang dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan bahan bangunan, bahan makanan pokok, obat-obatan dan ternak, jika diperlukan. untuk
protein hewani dan kegiatan rekreasi. Kerugian lainnya tercermin dari kerugian ekologis, seperti
penggundulan hutan, kurangnya udara bersih dari tanaman hutan, dan hilangnya fungsi hutan
sebagai pengatur aliran air dan mitigasi bencana yang erosif. Dampak langsung dari kebakaran
hutan dan kebakaran lahan di seluruh dunia adalah polusi udara dari asap yang dihasilkan, yang
menyebabkan masalah kesehatan seperti pernapasan dan gangguan aktivitas sehari-hari.

Pada tahun 1997-1998 dan 2002-2005, asap kebakaran hutan Indonesia dirasakan di
Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam sehingga menyebabkan masalah perjalanan udara
antara kedua negara. Kebakaran hutan dan lahan disebabkan oleh dua alasan utama. Ini adalah
aktivitas manusia yang alami dan tidak terkendali. Vegetasi kering yang panjang terkuras oleh
sebab-sebab alami dari efek peristiwa E/ Nino. Tanaman kering merupakan bahan bakar potensial
jika terkena sumber api batubara yang terlihat di permukaan atau dihasilkan dari pembakaran yang
disengaja atau tidak disengaja. Hal ini menyebabkan kebakaran tanah dan kebakaran permukaan.
Kedua jenis kebakaran tersebut merusak semak belukar dan substrat bahan organik di bawah
serasah daun seperti humus, gambut, akar pohon dan juga kayu yang membusuk. Jika lama
ditangani, api dapat menyebar luas, mengakibatkan kebakaran tajuk ketika kebakaran ini merusak
tajuk pohon.

Provinsi dengan luas karhutla tertinggi meliputi Kalimantan Barat, NTT, NTB, Kalimantan
Selatan, Jambi, Riau, Papua Selatan, dan Jawa Timur. Karhutla di Kalimantan Barat terjadi pada
kawasan hutan seluas 1.438,69 Ha yang mayoritas berada pada hutan lahan kering sekunder.
Sedangkan area non hutan seluas 52.964,12 ha berada di area pertanian lahan kering/campur,
perkebunan, belukar, dan lainnya.

Menurut data Badan Meteorologi dan Klimatologi dan Geofisikia (BMKG) mulai 1 Mei 2023
lalu, kawasan timur Indonesia diselimuti ultra violet kategori berbahaya dan ekstrem yang
kemudian meluas hingga Kalimantan dan Sumatera. Menurutnya fenomena tersebut mengharuskan
semua pihak untuk waspada. Karena disaat musim kemarau yang diperkirakan pertengahan Mei
hingga September tahun 2023 sangat rawan terjadinya karhutla.

Menurut data risiko bencana karhutla yang terjadi di Kalimantan Selatan, 761 ribu hektare
kategori rendah. 1,4 juta hektare kategori sedang dan 1,1 juta hektare kategori tinggi atau
berbahaya. Karhutla di Kalimantan Selatan seluas 24.588,89 ha dengan karhutla mayoritas berada
pada areal non hutan seluas 24.456,53 ha yang mayoritas berada di wilayah belukar, sawah,
perkebunan, pertanian lahan kering, dan lainnya.

Menurut Sahbirin, seluruh jajaran Forkopimda di Kalimantan Selatan harus dapat
memperkuat sinergitas untuk berkolaborasi mencegah Karhutla. Sahbirin menyebut ada beberapa
titik rawan di wilayah Kalsel, salah satu paling rawan adalah daerah Bandar Udara (Bandara) yang
suhunya terpantau cukup panas.la menuturkan, kejadian Karhutla terakhir yang terjadi pada tahun
2021 di Kalimantan Selatan agar tidak terulang kembali sehingga diinstruksikan ke seluruh
jajarannya harus melakukan upaya pencegahan dan pengendalian.

Pada kesempatan tersebut, Gubernur Kalimantan Selatan itu memberikan apresiasi kepada
para pihak yang selalu siaga dalam penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) di
Kalimantan Selatan.

Karhutla, menurut Gubernur, tidak hanya mengganggu kesehatan fisik, namun juga
mengganggu aktivitas transportasi khususnya jalur udara sehingga berdampak pada perekonomian
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di Kalimantan Selatan. Musim kemarau di wilayah Kabupaten Balangan, telah menimbulkan hot
spot yang tersebar di beberapa wilayah kecamatan. Bahkan beberapa menimbulkan kebakaran lahan
dan hutan.

Dari data rekap Kebakaran Hutan dan Lahan (KARHUTLA) untuk Tahun 2022 itu pernah
terjadi kebakaran sebanyak 10 peristiwa atau kejadian kebakaran hutan dan lahan (KARHUTLA) di
Kabupaten Balangan dan itu menghanguskan 9,90 ha hutan dan lahan yang ada. Pada tahun 2023
menurut Bapak Abdul Hadi selaku Kasi Trantib atau ketua dari TRC BPD Kecamatan Tebing
Tinggi data kebakaran hutan dan lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing Tinggi ini pernah
terjadi sebanyak 25 kali kejadian kebakaran hutan dan lahan yang mengakibatkan asap yang
menghalangi pandangan serta menghambat pernapasan dan sangat merusak alam akibat terjadi
kebakaran tersebut baik dari api yang timbul akibat kemarau panjang maupun saat para petani
membuka lahan pertanian yang menyebabkan kebakaran hutan dan lahan. Di Desa Dayak Pitap
terjadi kebakaran 2 kali kurang lebih 2,7 Hektare lahan terbakar pada tahun 2023 akibat kebakaran
tersebut, hutan mengalami kegundulan pada sejumlah sisi jalan. Dan di Desa Tebing Tinggi terjadi
kebakaran 5 kali sedangkan Desa Sungsum sebanyak 3 kali, desa Kambiyain 3 kali dan Desa Ajung
3 kali, Desa Auh 2 kali, Desa Juuh ada 4 kali, dan DesaMayanau ada 3 kali kebakaran hutan dan
lahan yang terjadi di Kecamatan Tebing Tinggi.

Sedangkan pada tahun 2024 ini dari Januari sampai bulan September terjadi kebakaran hutan
dan lahan sebanyak 3 kali kejadian kebakaran di Kecamatan Tebing Tinggi di Desa Auh sebanyak 2
kali dan Desa Ajung 1 Kali, untuk Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum pada tahun 2024 belum
mengalami kebakaram hutan dan lahan karena belum memasuki musim pertanian yang mayritas
masyarakatnya membakar lahan ketika hendak membuka lahan untuk bertani.

Di Desa Dayak Pitap Kecamatan Tebing Tinggi, kurang lebih 2,7 Hektare lahan terbakar pada
tahun 2023. Akibat kebakaran tersebut, hutan mengalami kegundulan pada sejumlah sisi jalan.
Begitupun dengan desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum, sebagian hutan dan lahan juga
mengalami kegundulan akibat kebakaran hutan dan lahan yang di akibatkan aktivitas manusia yang
memulai pembukaan lahan dengan cara pembakaran. Dengan Fenomena masalah untuk Desa
Tebing Tinggi dan Desa Sungsum sebagai berikut :

1. Karena masyarakat di Desa Tebing Tinggi dan di Desa Sungsum biasanya sering sekali
melakukan Pembakaran Hutan dan Lahan secara serentak pada saat memasuki musim Pertanian.

2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya tidak membakar lahan pertanian yang
menyebabkan KARHUTLA baik di Desa Tebing Tinggi maupun di Desa Sungsum.

3. Kelalaian petugas pemadam kebakaran di Kecamatan Tebing Tinggi yang dalam menjalankan
tugasnya sering terlambat yang mengakibatkan api merambat.

(Sedarmayanti (2009:59) mendefinisikan konsep efektivitas sebagai suatu ukuran yang
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai.

Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepaa keluaran sedangkan masalah penggunaan
masukan kurang menjadi pengertian utama. Apabila efesiensi dikaitkan dengan efektivitas maka
walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efesiensi meningkat.

(Makmur 2011:5) menggunakan efektivitas berhubungan dengan tingkat kebenaran atau
menentukan tingkat efektivitas keberhasilan seseorang, kelompok, organisasi bahkan sampai
kepada Negara kita harus melakukan perbandingan antara kebenaran atau ketetapan dengan
kekeliruan atau yang dilakukan. Semakin rendah tingkat kekeliruan atau kesalahan yang terjadi,
tentunya akan semakin mendekati ketetapan dalam pelaksanaan setiap aktivitas atau pekerjaan
(tugas) yang dibebankan setiap orang.
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Ada empat faktor yang mempengaruhi efektivitas yang dikemukakan oleh Richard M. Steers
dalam sebagai berikut :

1. Karakteristik organisasi adalah hubungan yang sifatnya relative tetap seperti susunan sumber
daya manusia yang terdapat dalam prganisasi. Struktur merupakan cara yang unik menempatkan
menusia ditempat dalam rangka menciptakan sebuah organisasi. Dalam struktur, menusia
ditempatkan sebagai bagian dari suatu hubungan yang relatif tetap yang akan menentukan pla
interaksi dan tingkah laku yang berorientasi pada tugas.

2. Karakteristik lingkungan mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan ekstern, yaitu
lingkungan yang berada diluar batas organisasi dan sangat berpengaruh terhadap organisasi
terutama dalam pembuatan keputusan dan pengambilan keputusan. Aspek kedua adalah
lingkungan intern yang dikenal sebagai iklim organisasi yaitu lingkungan yang secara
keseluruhan dalam lingkunagn organisasi.

3. Karakteristik pekerja merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap didalam diri setiap
individu akan ditemukan banyak perbedaan, akan tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu
sangat penting dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Jadi apabila suatu organisasi
menginginkan keberhasilan, organisasi tersebut harus berintegrasikan tujuan individu dengan
tujuan organisasi.

4. Karakteristik manajemen adalah strategi dan mekanisme Kkerja yang dirancang untuk
mengkondisikan semua hal yang ada didalam organisasi sehingga efektivitas tercapai. Kebijakan
dan praktek manajemen merupakan alat bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna
mencapai tujuan organisasi. Dalam melakukan kebijakan dan praktek manajemen harus
memperhatikan manusia, tidak hanya mementingkan strateggi dan mekanisme Kkerja saja.
Mekanisme ini meliputi penyusunan tujuan strategis, pencapaian dan pemanfaatan atas sumber
daya, penciptaan lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan pengambilan
keputusan, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan inovasi organisasi.

Efektivitas

Tingkat efektivitas dapat dilihat dan dilinai dari hasil yang telah dicapai. Apabila output atau
hasil yang dicapai sesuai atau mencapai target sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, maka hal
itu dapat dikatakan efektif. Namun sebaliknya dapat dikatakan tida efektif apabila hasil yang
didapat tida sesuai target sasaran yang ditentukan. Untuk itu diperlukan suatu indikator untuk
melihat tingkat efektivitas.

Pengukuran efektivitas menurut Cambell J.P dalam Dyah Mutiarin & Arif Zaenudin
(2014:96-97)

1. Keberhasilan Program
Efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dam melaksanakan
program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yangtelah ditetapkan sebelumnya.
keberhasilan program dapat ditinjau dai proses dan mekanisme suatu kegiatan dilaukan
dilapangan. Keberhasilan program ada beberapa faktor yaitu:Kemampuan Operasional
danMekanisme Kegiatan.
2. Keberhasilan Sasaran
Efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan memutuskan perhatian terhadap
aspek output artinya efektivitas dapat diukur dengan seberapa jah tingkat output dalam kebijakan
dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan sasaran
ada satu faktor yaitu: Tingkat Output terhadap Pencapaian Tujuan
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3. Kepuasan Terhadap Program
Kepuasan merupakan kriteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan program dalam
memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan dirasakan oleh kebutuhan pengguna kualitas atau
produk jasa yang dihasilkan. Semain berkuaitas produk dan jasa yang diberikan maka kepuasan
dapat dirasakan oleh pengguna semakin tinggi, maka dapat menimbulkan keuntungan bagi
lembaga.Kepuasan terhadap program ada beberapa faktor yaitu :Kualitas yang diberikan dan
Kepuasan konsumen.
4. Tingkat Input dan Output
Pada efektivitas tingkat input dan output dapat dilihat dari perbandingan antara masukan
(input) dengan keluaran (output) jika output lebih besar dari input maka dapat dilakukan efisien
dan sebaliknyajika input lebih besar dai output maka tidak dapat dikatakan efisien. Tingkat input
dan output ada satu faktor yaitu: Perbandingan Input dan Output
5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
Sejauh mana organisasi melakukan tugasnya untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini
merupakan penelitian umum dengan sebanyak mungkin dengan kriteria tunggal dan
menghasilkan penelitian umum efektivitas organisasi. Pencapaian tujuan ada beberapa faktor
yaitu : Pelaksanaan tugas dalam pencapaian tujuan, Penilaian umum, dan Efektivitas organisasi

Pengertian Siaga Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla)

Karhutla artinya kebakaran hutan dan lahan. Karhutla adalah suatu peristiwa terbakarnya
hutan atau lahan baik secara alami maupun oleh perbuatan manusia, sehingga mengakibatkan
kerusakan lingkungan yang menimbulkan kerugian ekologi, ekonomi, sosial budaya dan politik.
Kebakaran hutan dan lahan pada umumnya terjadi pada musim kemarau, baik di dalam kawasan
hutan yang menjadi kewenangan pemerintah maupun pada lahan-lahan milik masyarakat.

Untuk meningkatkan koordinasi, sinkronisasi dan integrasi serta respon cepat upaya
penanganan kebakaran hutan dan lahan secara dini telah ditetapkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.9/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2018 tentang
Kriteria Teknis Status Kesiagaan dan Darurat Kebakaran Hutan dan Lahan. Status Kesiagaan dan
Darurat Harhutla meliputi:

1)  Siaga 3 (tiga) atau Normal;

2)  Siaga 2 (dua) atau Waspada;

3) Siaga 1 (satu) atau Siaga Darurat; dan

4)  Darurat atau Tanggap Darurat daerah Kabupaten/Kota Provinsi atau Nasional.

Berdasarkan Pasal 6 ayat (2) Parameter penentuan Status Kesiagaan atau Darurat Karhutla
meliputi:

1)  Peringkat bahaya kebakaran;
2)  Suhu udara

3) Hari tanpa hujan

4)  Analisis curah hujan

5)  Prakiraan curah hujan

6)  Titik panas atau hotspot

7)  Kejadian Karhutla

8)  Kondisi asap

9)  Kondisi kualitas udara

10) Jarak pandang
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11) Jumlah penderita gangguan kesehatan akibat Karhutla

Dalam hal keadaan tertentu, Pemerintah dan Pemerintah Daerah dapat menentukan Status
Kesiagaan atau Darurat dengan pertimbangan, meliputi:

1)  Terjadinya pencemaran asap lintas batas
2)  Fenomena EI Nino
3) Periode musim kemarau
4)  Jumlah masyarakat yang terkena dampak
5)  Ancaman bagi objek vital nasional atau
6)  Agenda resmi daerah, nasional, dan internasional

Penetapan Status Kesiagaan atau Darurat dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut:

1)  Bupati/Walikota menetapkan Status Kesiagaan atau Darurat tingkat daerah kabupaten/kota

2)  Gubernur menetapkan Status Kesiagaan atau Darurat Tingkat daerah provinsi

3) Dalam hal 2 (dua) daerah kabupaten/kota atau lebih telah menetapkan Status Kesiagaan atau
Darurat maka gubernur dapat menetapkan status kesiagaan atau Darurat pada tingkat daerah
provinsi

4)  Menteri menetapkan Status Kesiagaan tingkat nasional.

Kebakaran hutan yang disebabkan oleh faktor-faktor alam seperti kekeringan, angin
kencang, batu bara, dll. Kebakaran di daerah sub tropis lebih sering terjadi karena faktor alam
(kekeringan) dibandingkan dengan faktor manusia. Adanya akumulasi dedaunan/serasah, panas,
angin dan gesekan batuan pada musim kemarau dapat memicu terjadinya kebakaran. Kebanyakan
masyarakat kurang memahami tentang kondisi faktor penyebab terjadinya kebakaran (Zulkifli,
2017).

Lahan gambut Indonesia telah mengalami deforestasi dan degradasi yang luas sebagai akibat
dari penebangan, drainase, kebakaran dan konversi ke penggunaan lahan lainnya. Sejumlah inisiatif
restorasi telah dicoba untuk mengatasi degradasi ini, namun, hingga saat ini, hanya ada sedikit
refleksi yang koheren atau keras tentang efektivitas intervensi ini (Dohong et al., 2018). Kebakaran
hutan merupakan salah satu permasalahan lingkungan dan kehutanan yang krusial serta menjadi
perhatian lokal dan global. Upaya penanggulangannya sudah lama dilakukan tetapi keberhasilannya
relatif rendah (Cahyono et al., 2015).

Penyebab kebakaran langsung adalah api digunakan dalam pembukaan dan/atau penyiapan
lahan baik oleh aktivitas pertanian, perkebunan, hutan tanaman industri maupun penyiapan lahan
untuk transmigrasi. Ekspansi yang cepat dari sektor perkebunan mendorong drainase berskala luas
dan konversi ekosistem rawa gambut (Thorburn & Kull, 2015). Pembukaan lahan adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan sesuai perencanaan tata ruang dan tata letak, pengukuran
areal, dan pembersihan lahan sampai dengan lahan siap untuk ditanami (Peraturan Menteri
Pertanian RI No 47/Permentan/OT.140/4/2014). Selain itu, kebakaran juga dapat disebabkan karena
kebakaran yang tidak disengaja. Kegiatan penyiapan lahan dapat menyebabkan kebakaran yang
tidak terkendali dan menyebar ke wilayah hutan (Peraturan Menteri Pertanian RI No
47/Permentan/OT.140/4/2014). Keterdapatan api yang berkaitan dengan ekstraksi sumberdaya
lahan juga dapat menyebabkan terjadinya kebakaran hutan dan lahan, seperti pengambilan ikan,
madu dan berburu. Kebakaran juga disebabkan adanya konflik kepemilikan lahan. Pembakaran
lahan konflik digunakan untuk mempercepat proses penyelesaian konflik kepemilikan lahan.
Membakar lahan gambut dianggap sebagai cara cepat untuk melakukan penyiapan lahan (Febrie et
al., 2017). Membuka lahan gambut dengan membakar dianggap lebih ekonomis dan lebih mudah.
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Masyarakat juga 5 beranggapan membakar lahan gambut dianggap menambah kesuburan tanah
(Tahrun et al., 2015).

METODE

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang menjelaskan sesuatu yang menjadi pokok penelitian secara mendalam. Artinya penelitian
dilakukan untuk mengungkap seluruh atau berbagai aspek objek penelitian. Wawancara, observasi
dan dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Sumber data diambil dengan
purposive sample yang berjumlah 12 orang. Setelah data terkumpul, dianalisis dengan
menggunakan teknik yang meliputi ringkasan data, penyajian data dan temuan tambahan,
triangulasi, analisis kasus negatif, dan pelaksanaan audit. Dengan demikian yang menjadi pokok
permasalahan penelitian Efektivitas Program Siaga Karhutla di Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Balangan.

PEMBAHASAN

1) Keberhasilan Program
Efektivitas Program Siiaga Kebakaran Hutan dan Lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing
Tinggi (Studi Kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum) berdasarkan keberhasilan program
dari aspek kemampuan operasional maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan operasional
yang dimiliki oleh petugas dalam menanggulangi ketika kebakaran hutan dan lahan terjadi
kurang efektif, karena menurut pandangan masyarakat dan petugas masih kurang dari segi
persoonel serta kemampuan untuk cepat tanggap langsung menuju lokasi. Dan masyarakat
mengaharpkan untuk kedepannya lebih baik lagi.

2) Keberhasilan Sasaran
Efektivitas Program Siaga Kebakaran Hutan dan Lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing
Tinggi (Studi Kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum) dapat disimpulkan bahwa
ketepatan sasaran program ini sudah efektif. Dan petugas juga mengharapkan untuk terus
mengadakan arahan dan sosialisasi untuk masyarakat terkait program siaga kebakaran hutan dan
lahan di Kecamatan Tebing Tinggi agar masyarakat dapat berubah dan tidak lagi membuka
lahan dengan cara dibakar dan tidak mengakibatkan kebakaran hutan dan lahan. Dari observasi
dapat disimpulkan bahwa tepatnya program ini untuk masyarakat.

3) Kepuasan terhadap program
Efektifitas Program Siaga Kebakaran Hutan dan Lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing
Tinggi (Studi kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum) dapat disimpulkan bahwa kualitas
pengawasan yang diberikan oleh petugas dari segi wawancara Kurang Efektif untuk desa Tebing
Tinggi, sedangkan untuk Desa Sungsum Cukup Bagus. Sedangkan dari hasil observasi peneliti
menyimpulkan bahwa pengawasan yang diberikan oleh petugas untuk Desa Tebing Tinggi dan
Desa Sungsumcukup efektif.

4) Tingkat dan Output
Efektivitas Program Siaga Kebakaran Hutan dan Lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing
Tinggi (Studi Kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum). Dapat disimpulkan bahwa dana
yang diberikan untuk program siaga kebakaran hutan dan lahan tidak efektif karena petugas
maupun peneliti tidak mengetahui berapa dananya, tetapi makan minum untuk apel siaga
kebakaran hutan dan lahan ada sudah diberikan.
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5) Pencapaian Tujuan Menyeluruh
Efektivitas Program Siaga Kebakaran Hutan dan Lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing
Tinggi (Studi kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum) dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan tugas dalam pencapaian tujuan dari segi wawancara kurang efektif untuk Desa
Tebing Tinggi , sedangkan untuk Desa Sungsum juga kurang efektif. Kalau dari hasil observasi
peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan tugas dalam pencapaian tujuan untuk Desa Tebing
Tinggi dan Desa Sungsum cukup efektif.

Faktor Pendorong

1) Kemampuan petugas yang sudah terlatih
Faktor pendorong untuk Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum dalam program siaga
kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Tebing Tinggi yaitu kemampuan petugas yang sudah
terlatih.

2) Kepuasan masyarakat terhadap program
Factor pendorong dalam program siaga kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Tebing Tinggi
untuk Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum yaitu kepuasan masyarakat terhadap program.

3) Informasi yang valid
Factor pendorong dalam program siaga kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Tebing Tinggi
untuk Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum yaitu informasi yang valid.

Faktor Penghambat

1) Petugas yang terlambat datang kelokasi
Factor penghambat dalam program siaga kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Tebing
Tinggi untuk Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum yaitu petugas yang terlambat dating ke
lokasi.

2) Kurangnya kepuasan masyarakat terhadap petugas
Factor penghambat dalam program siaga kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Tebing
Tinggi untuk Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum yaitu kurangnya kepuasan masyarakat
terhadap petugas.

3) Pengawasan yang diberikan masih kurang
Factor penghambat dalam program siaga kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Tebing
Tinggi untuk Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum yaitu pengawasan yang diberikan masih
kurang.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Efektivitas Program Siaga Kebakaran Hutan dan
Lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing Tinggi (studi kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa
Sungsum) cukup efektif. Desa Tebing Tinggi pada mekanisme kegiatan, ketepatan sasaran program,
dan penilaian umum sudah efektif. Kepuasan masyarakat cukup efektif. Kemampuan operasional,
pengawasan, pelaksanan tugas dan efektivitas organisasi kurang efektif. Dana dan penggunakan
dana tidak efektif. Desa Sungsum pada mekanisme kegiatan, ketepatan sasaran program, penilaian
umum dan efektivitas organisasi sudah efektif. Pengawasan, dan kepuasan cukup -efektif.
Kemampuan operasional dan pelaksanaan tugas kurang efektif. Dana dan penggunaan dana tidak
efektif. Faktor pendorong efektivitas program Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum adalah
kemampuan petugas yang terlatih, kepuasan masyarakat dan informasi yang valid. Faktor
penghambat efektivitas program Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum adalah petugas yang
terlambat, kepuasan masyarakat terhadap petugas dan pengawasan yang diberikan masih kurang.
Agar efektivitas program siaga kebakaran hutan dan lahan (KARHUTLA) di Kecamatan Tebing
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Tinggi studi kasus Desa Tebing Tinggi dan Desa Sungsum dapat efektif disarankan kepada
masyarakat untuk tidak membuka lahan dengan cara pembakaran yang menyebabkan KARHUTLA
dan untuk petugas untuk tahun kedepannya diharapkan menjadi propesional lagi dalam
menjalankan tugasnya.
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